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ABSTRAK

Latar belakang masalah penelitian ini berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan peneliti disekolah SMK Negeri 7 Bandar Lampung yang
menunjukkan masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya peserta didik yang mengalami kelambatan dalam
melakukan tugas-tugas kegiatan belajar. Oleh karena itu diperlukan layanan
bimbingan belajar permasalah ta didik d ratasi. Salah satu
teknik digunakan a teknik taﬁ[’z dan-topi rmasalahan dengan
harapan bisa mengatasi kesUTitan belajar pesertadidik:

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana layanan bimbingan
belajar dalam mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik di SMK Negeri 7
Bandar Lampung. Untuk mencapai tujuan tersebut penulis menggunakan metode
kualitatif deskriptip, pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan
belajar untuk mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik dapat membantu
mengatasi kesulitan belajar yang telah dihadapi oleh peserta didik. Hal ini
dibuktikan dengan adanya perubahan terhadap peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar.

Kata Kunci: Bimbingan Belajar dan Kesulitan Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha dasar untuk pengembangan
kepribadian yang berlangsung seumur hidup baik di sekolah maupun madrasah.?
Keberhasilan pendidikan yang tercapai, dan keterlibatan orang tua dalam kegiatan
pembelajaran baik secara langsung dan tidak langsung. Dalam upaya untuk
mencerdaskan kehidupan-bangsa diberbagai aspek kehidupan manusia, maka cara
yang ampuh untuk capai tujuﬂi.t'r“ﬂ ialahp kan, baik melalui
kegiatan pendidikan dilem wwikaﬁ formal” (di lingkungan sekolah),
informal (di lingkungan keluarga), dén rmnal pendidikan, pengajaran,

pelatihan, bimbingan, dan nilai-nilai kepada peserta didik.

Hal ini sesuai dengan undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang

sisdiknas yang berbunyi sebagai berikut:

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bengsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara yang demokratis, serta bertanggung jalwab”.3

2 Tohirin,Bimbingan dan Konseling di sekolah dan madrasah (berbasis integral), PT Raja
Grafindo Persad, Jakarta, 2011, him. 5

*Tim Edaksi, Undang-undangTentang System Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), Sinar
Grafika, Jakarta, 2008, him. 7



Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka dibutuhkan asuhan guna
mencapai tingkat perkembangan yang optimal bisa dilakukan melalui proses
pendidikan dan pembelajaran. Didalam pendidikan bertujuan menghasilkan
perubahan-perubahan yang positif (tingkah laku atau sikap serta prestasi belajar
siswa) pada peserta didik yang sedang berkembang menuju kedewasaan. Agar
peserta didik berkembang kearah yang positif, maka diperlukan bimbingan. Yang

dimaksudkan bimbingan disini yaitu bimbingan konseling.

bimbingan konseling disini adalah proses bantuan dan pertolongan yang
diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) melalui
pertemuan tatap mu‘a;.::bungﬂqk“t)alik :::,anya, agar konseli
memiliki kemampuan ata cak_apan»mel_ihat dan emukan masalahnya serta
mampu memecahkan masalahnya sen‘diri.ﬁenurut prayitno bimbingan dan
konseling merupakan layanan bantuan kepada peserta didik, baik secara
perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara
optimal dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar,
dan bimbingan karier, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung,

berdasarkan norma-norma yang berlaku.’

Hadis riwayat muslim menjelaskan bahwa islam mengajarkan kepada kita
jika bertemu sesama muslim maka kita diperintahkan untuk mengucapkan salam,
dan kita diperintahkan untuk saling tolong menolong atau saling menasehati dan

menghargai orang lain, serta ikut simpati terhadap sesama muslim yang sedang

*Tohirin, Op.Cit, him. 26
SPayitno, “Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling”, Rineka Cipta, Jakarta, 2004,
him.93-94



mengalami musibah. Hal ini sesuai dengan bimbingan konseling, karena dimana
seorang konseli mempunyai masalah dan disitulah seorang konselor memberi
bantuan untuk membimbing, dan memberi nasehat atau arahan, serta sikap simpati
terhadap konseli tersebut, baik dalam layanan bimbingan individual maupun

layanan bimbingan belajar.

Bimbingan belajar merupakan suatu cara memberikan bantuan
(bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan belajar.® Mungkin
mengemukakan bahwa Layanan bimbingan belajar adalah layanan bimbingan dan

konseling yang memungkinkan peserta didik mengembangkan diri berkenaan

dengan sikap dan kt\;:elajar ﬂqt“ mater:yang cocok dengan
kecepatan dan kesulitan jarnya, serta_berbagai~aspek tujuan dan kegiatan

belajar lainnya, sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian.

(Sukardi,2008:62)

Seperti yang telah dikemukakan oleh Dewa Ketut Sukardi bahwa bidang
bimbingan dapat mencangkup seluruh upaya bantuan meliputi bimbingan pribadi,
bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karier. Oleh karena itu sesuai
dengan pendapat tersebut maka dalam penelitian ini pemberian bantuan akan
diberikan kepada peserta didik yang mempunyai masalah tentang belajar, salah

satunya yaitu kesulitan belajar.’

®Tohirin ,Op. Cit, h.170
"Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
sekolah, Rineka Cipta, Jakarta, 2008, him.53.



Dalam masalah ini pemberian bantuan dapat dilakukan melalui layanan
bimbingan belajar, dimana pemberian bantuan ini diberikan oleh seorang yang
ahli (guru pembimbing dan peneliti) terhadap peserta didik tersebut untuk
mencapai suatu tujuan tertentu, yang dimaksud tujuan tertentu disini yaitu
mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Dalam kesulitan belajar mempunyai
pengertian yang luas dan kedalamnya termasuk pengertian-pengertian sebagai

berikut:

Learning Disorder (Ketergantungan Belajar)

Learning Disabilities (Ketidakmampuan Belajar)

nction (Ketidak Fungsian Belajar)
encapaian E“jllﬁ ’

Slow Learner (Lambat Belajap)’ s

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang tidak dapat disembuhkan, namun

Learning Di

g B~ W N -

apabila mendapat pelayanan intervensi yang tepat maka individu yang mengalami
kesulitan belajar akan mengalami kesuksesan dalam belajar dan berkarier.®
Kesulitan belajar juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana anak didik
tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan, ataupun
gangguan dalam belajar. Di dalam kesulitan belajar juga terdapat beberapa ciri-

ciri atau gejala-gejala kesulitan belajar, diantaranya yaitu sebagai berikut:

® Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus, Nuha Litera, Yogjakarta, 2010, him. 6-7
% Martini Jamaris, Kesulitan Belajar, Ghalia Indonesia: Bogor, 2014, him.10.



1 Menunjukan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata nilai yang
dicapai oleh kelompoknya atau dibawah potensi yang dimiliknya.

2 Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan.
Mungkin ada murid yang selalu berusaha untuk belajar dengan giat
tapi nilai yang dicapai selalu rendah.

3 Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar. la selalu
tertinggal dari kawan-kawannya dalam menyelesaikan tugas-tugas
sesuai dengan waktu yang tersedia. Misalnya rat-rat anak dapat
menyelesaikan suatu tugas dalam wkatu 40 menit, maka anak yang
menghadapi kesulitan belajar akan memerlukan waktu yang lebih
lama.

4 Menunjukan sikap-sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh,

menent bagainya.

Menunjmkah I#Ja@kuranggseperti membolos,
datang terlambat, tigih mengerjakan Hﬁherjaan rumah, mengganggu di

dalam atau di luar kelas, tidak mMau mencatat pelajaran, tidak teratur

dalam kegiatan belajar, mengasingkan diri, tersisinkan tidak mau
bekerja sama, dan sebagainya.

6 Menunjukan gejala emosional yang kurang wajar, seperti pemurung,
mudah tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira dalam
menghadapi situasi tertentu, misalnya dalam menghadapi nilai rendah
tidak menunjukan adanya perasaan sedih atau menyesal, dan

sebagainya.™
Sesuai dengan pengertian di atas maka untuk mengetahui berbagai
masalah kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik di SMK Negeri 7 Bandar
Lampung, pada tanggal 28 maret 2017 peneliti melakukan wawancara kepada
wali kelas, guru BK dan peserta didik di sekolah tersebut. Adapun hasil dari

wawancara ini tentang apa saja yang di alami peserta didik pada saat belajar /

19 Makmun Khairani, Psikologi Belajar, Aswaja Pressindo, Yogyakarta, 2013, him.201.



kesulitan belajar dan peneliti mendapatkan keterangan dari wali kelas dan guru
BK bahwa di SMK Negeri 7 Bandar Lampung ini*!, sesuai dengan ciri-ciri diatas
maka permasalahan kesulitan belajar disini yaitu peserta didik yang mengalami

lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar..

Berdasarkan hasil observasi dari guru BK bahwa jumlah keseluruhan
peserta didik kelas XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung berjumlah 105 peserta
didik dimana terbagi atas akuntansi 1, akuntansi 2, dan Multimedia®?, dan juga
berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan masih ada peserta didik

yang mengalami kesulitan belajar. Untuk mengetahui. data peserta didik yang

mengalami kesulitarwtersebuml? ﬁat kitaWabel dibawah ini:

! Novita Sari,S.Pd.Wali Kelas Multi Media Smk Negeri 7 Bandar Lampung.
'2 Dra. Laily Rasuna,M.Pd Guru Bimbingan Konseling Smk Negeri 7 Bandar Lampung.



Tabel 1

Peserta Didik Yang Mengalami Kesulitan Belajar di SMK Negeri 7
Bandar Lampung

Tp. 2016/2017

NO | Nama Peserta | Kelas Karakteristik Kesulitan Belajar
Didik

1 BS XI MM | Lambat dalam melakukan tugas-tugas
kegiatan belajar

2 NA XI MM | Lambat dalam melakukan tugas-tugas
kegiatan belajar

3 MH XI MM | Lambat dalam melakukan tuas-tugas dalam
belajar

4 RI X1l MM ﬁjat lam melak ugas-tugas

jar

5 W Xl SE -“nunjwkah laku yang kurang
wajar, seperti tidak mengerjakan pekerjaan
rumah,ribut dikelas,tidak mencatat
pelajaran.

6 MP XI MM | Menunjukan tingkah laku yang kurang
wajar, seperti membolos, datang terlambat,
tidak mengerjakan pekerjaan rumah,
mengganggu di dalam kelas.

7 NPP XI MM | Menunjukan sikap-sikap yang kurang
wajar, seperti acuh tak acuh, menentang
dan sebagainya.

8 DKS X1 MM | Menunjukan gejala emosional yang kurang

wajar, seperti pemurung, mudah

tersinggung, pemarah.

Dokumentasi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) SMK Negeri 7 Bandar
Lampung.




Sesuai tabel hasil dokumentasi dengan Guru BK di atas maka terlihat
dengan jelas bahwa masih terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar. Untuk memperkuat keterangan dari guru BK tersebut maka disini penulis
juga mendapatkan hasil wawancara dari peserta didik, bahwa dikelas X1 ini masih

banyak peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.

Berdasarkan dari hasil observasi survey pra penelitian di atas maka terlihat
dengan jelas bahwa masih ada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
terutama kelas XI, maka dari itu sangatlah penting adanya layanan bimbingan
belajar terhadap peserta didik tersebut, guna untuk memberikan suatu motivasi,
pencerahan, dan wa n agar kedﬂ'eﬁfsa lebih_ba membuat peserta
didik tidak mengalami kesulitan belajar Iagi.;DaIam masalah ini konselor di SMK
Negeri 7 Bandar Lampung telah méhangani dengan menggunakan layanan
bimbingan belajar tersebut, tetapi hasilnya belum terlihat maksimal,karena setelah
diberi layanan mereka belum terlihat mengalami perubahan, terkadang peserta
didik masih saja ada yang melakukan masalah yang pernah dilakukan.

Berdasarkan dari data diatas maka peneliti ingin mendeskripsikan.

“Bagaimana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar dalam mengatasi kesulitan

belajar peserta didik di SMK Negeri 7 Bandar Lampung”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat
diidentifikasi masalah yaitu sebagai berikut:
1 Masih banyak peserta didik mengalami kesulitan belajar.
2 Sangat penting layanan bimbingan belajar pada peserta didik
3 Penanganan permasalahan kesulitan belajar dengan menggunakan
layanan bimbingan belajar sudah dilaksanakan tetapi hasilnya
kurang maksimal

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penuliin.emRkan suatu b n-batasan masalah
yaitu: _ j

1. Layanan bimbingam-'sudaMinakan tetapi hasilnya kurang

maksimal.

2. penanganan masalah dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik

kelas X1 SMK Negeri 7 Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah sering juga disebut dengan pernyataan masalah,
mengacu kepada latar belakang masalah diatas maka untuk memudahkan kajian
penelitian ini penulis merumuskan yaitu: “Bagaimanakah Pelaksanaan Layanan
Bimbingan Belajar dalam Mengatasi Kesulitan Belajar pada peserta didik kelas

X1 SMK Negeri 7 Bandar Lampung?”’



E.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam
mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik kelas XI SMK
Negeri 7 Bandar Lampung.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara teoritis

1) Bagi Guru BK

Secara teoritis penelitian Ini_.diharapkan sebagai
‘g@mbah ﬁa‘szﬁ pengeth keterampilan serta
menjzh'urifuﬁgkatkan potensi guru BK.

2) Bagi peserta didik
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan ilmu atau pengetahuan terhadap

peserta didik.

b. Secara praktis
1) Bagiguru BK

Secara praktis penelitian ini sebagai pelayanan

bimbingan dan konseling bagi guru BK.

2) Bagi peserta didik



Secara praktis penelitian ini sebagai sumbangan
atau bantuan untuk menyelesaikan permasalahan terhadap

peserta didik.

Secara Metodologis
1) Bagi guru BK
Secara metodologis penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai penelitian selanjutnya oleh guru BK.
2) Bagi peserta didik
Secara metodologis penelitian ini dapat digunakan

agali mepﬂl'gﬂdalam m tu menyelesaikan

permasalahanyang telalwdihadapi oleh peserta didik.



F.

Penelitian Yang Relevan

1 Penelitian oleh Mistiani, layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi

kesulitan belajar peserta didik kelas VI sekolah menengah pertama negeri
1 semaka kabupaten tanggamus tahun ajar 2014/2015, penelitian tersebut
memiliki kesamaan dalam mengatasi kesulitan belajar dalam penelitian
yang dilakukan oleh penulis, sehingga turut mendukung penelitian yang
penulis lakukan sedangkan perbedaan jika dibandingkan dengan penelitian
yang penulis lakukan adalah menggunakan layanan bimbingan kelompok
dalam penelitian penulis adalah layanan bimbingan belajar

Penelitian Maulida nurul izati dengan Metode layanan
bimbingan Mm mengatas sulltanbjﬂada pelajaran lintas
minat siswa kelas X nga alam jurnal tersebut memiliki
kesamaan teori yang sama sedangkan perbedaan jika dibandingkan dengan
peneliti yang penulis lakukan adalah memafarkan metode layanan
bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar dalam penelitian

penulis adalah pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam mengatasi

kesulitan belajar.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Layanan Bimbingan Belajar

1.  Pengertian Layanan Bimbingan Belajar

Layanan bimbingan belajar merupakan suatu cara memberikan
bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan belajar.
Mungkin mengemukakan bahwa layanan bimbingan belajar adalah layanan
bimbingan  dan | konseling yang memungkinkan peserta didik
mengembang iri berkena deng Ah sikap dan saan belajar yang
baik, materi b&g‘o cocok dengan kecepat kesulitan belajarnya,
serta berbagai aspek tujuan ~ kemmjar lainnya, sesuai dengan
perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian.™

Menurut A J Jones, bimbingan belajar merupakan suatu proses
pemberian bantuan seseorang pada orang lain dalam menentukan pilihan
dan pemecahan masalah dalam kehidupannya. Sedangkan Menurut L D
Crow dan A Crow, bimbingan belajar merupakan suatu bantuan yang dapat
diberikan oleh seseorang yang telah terdidik pada orang lain yang mana
usianya tidak ditentukan untuk dapat menjalani kegiatan dalam hidupnya.

Winkel mengartikan bimbingan belajar adalah suatu bantuan dalam hal

menemukan cara belajar yang tepat,dalam memilih program studi yang

3 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
sekolah,Asdi Mahasatya, Jakarta,2008, h.6



sesuai dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul yang
berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar di suatu instuisi pendidikan.**
Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa layanan bimbingan belajar adalah layanan yang
diberikan oleh BK (bimbingan dan konseling) atau guru agar peserta didik
dapat mengembangkan dan menyelesaikan masalah dirinya berkenaan
dengan sikap dan kebiasaan belajar.
2. Tujuan Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar merupakan suatu proses yang bertujuan sebagai
berikut:

a. Agar pesert K bertanggmjlvﬁmenilzj::?uannya sendiri dan

menggunakan p huan mereka secara efektif bagi dirinya
b. Agar peserta didik meny%éhid i a Sekarang secara efektif dan
menyiapkan dasar kehidupan masa depannya sendiri.
c. Agar semua potensi peserta didik berkembang secara optimal meliputi
semua aspek pribadinya sebagai individu yang potensial.

Menurut  Skinner, bimbingan bertujuan untuk menolong setiap
individu dalam membuat pilihan dan menentukan sikap yang sesuai dengan
kemampuan, minat, dan kesempatan yang ada yang sejalan dengan nilai-
nilai sosialnya.’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan bimbingan
belajar untuk mengarahkan siswa agar memiliki sikap tanggung jawab, dan

mampu menggunakan potensi didalam dirinya secara maksimal.

Yw.s. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Instuisi Pendidikan, (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1997), h.40
>Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar , Bumi Aksara,2010, h.195



Fungsi Bimbingan Belajar

Fungsi bimbingan belajar adalah sebagai berikut :

a. Membantu peserta didik untuk memperoleh gambaran yang objektif dan
jelas tentang potensi, watak, minat, sikap, dan kebiasaannya agar ia dapat

menghindarkan diri dari hal-hal yang tidak diinginkan.

b. Membantu peserta didik untuk mendapatkan pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kemampuannya dan membantu
peserta didik itu untuk menentukan cara yang efektif dan efisien dalam
menyelesaiwang pen‘alla“ang telah digghhnya agar tercapai
hasil yang diharapkan*j_ ’

c. Membantu peserta didik untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang
kemungkinan-kemungkinan dan kecenderungan-kecenderungan dalam
lapangan pekerjaan agar ia dapat melakukan pilihan yang tepat di antara
lapangan pekerjaan tersebut. Di samping itu, membantunya untuk
mendapatkan kemajuan yang memuaskan dalam pekerjaannya sambil
memberikan sumbangan secara maksimal terhadap masyarakatnya.
Menurut Romine, fungsi bimbingan belajar adalah sebagai berikut :
a. Mengorientasikan para peserta didik kepada sekolah.
b.Membantu peserta didik untuk merencanakan pendidikannya di sekolah

menengah.
c. Membantu para peserta didik untuk mengenal minat dan kemampuan

masing-masing.



d.Mengorintasikan para peserta didik kearah dunia kerja.

e. Membantu peserta didik untuk memecahkan masalah hubungan antara
peserta didik perempuan dan laki-laki.

f. Membantu peserta didik berlatih menyelesaikan tugas-tugas atau

pekerjaan.'®

4. Jenis Layanan Bimbingan Belajar

Seorang guru dalam memberikan layanan bimbingan belajar harus

tetap berporos pada terselenggaranya proses belajar mengajar. Oleh

karena itu, rlukanlah ﬂllw Iayar;pngan belajar yang
berkaitan dengan es belajar mengajar. a Jenis layanan bimbingan
belajar dalam konteks Pro‘vsneks Belajar Mengajar yang dapat dan
seyogianya dijalankan oleh para guru, antara lain :

a) Mengumpulkan informasi mengenai diri peserta didik

b) Memberikan informasi mengenai berbagai kemungkinan jenis

program dan kegiatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
¢) Menempatkan peserta didik dengan kelompok belajar yang sesuai.
d) Memberikan program belajar yang sesuai.

e) Mengidentifikasi peserta didik yang diduga mengalami kesulitan

belajar.

18 1hid,h.196.



5. Tahapan-Tahapan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar

Layanan bimbingan belajar dilaksanakan melalui tahap-tahap
sebagali berikut:
a. Pengenalan peserta didik yang mengalami masalah belajar
Di sekolah, di samping banyaknya peserta didik yang berhasil secara
gemilang dalam belajar, sering pula dijumpai adanya peserta didik yang
gagal, seperti nilai rapot rendah, tidak lulus ujian akhir, dan sebagainya.
Secara umum, peserta didik yang seperti itu dipandang sebagai peserta

didik yang mengalami masalah belajar. Masalah belajar memiliki bentuk

yang banyawa, ym‘@]aﬁqumnyaf@olongkan atas
1. Keterlambafm-emi'kmkeadaan peserta didk yang

diperkirakan memiliki inteligensi yang cukup tinggi, tetapi tidak

dapat memanfaatkanya secara optimal.

2. Ketercepatan dalam belajar, yaitu keadaan peserta didik yang
memiliki bakat akademik yang cukup tinggi atau lebih, tetapi masih
memerlukan tugas-tugas khusus untuk memenuhi kebutuhan dan

kemampuan belajarnya yang amat tinggi.

3. Sangat lambat dalam belajar, yaitu keadaan peserta didik yang
memiliki bakat akademik yang kurang memadai dan perlu
dipertimbangkan untuk mendapat pendidikan atau pengajaran

khusus.



4. Kurang motivasi dalam belajar, yaitu keadaan peserta didik

yang kurang bersemangat dalam belajar.

5. Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar, yaitu kondisi
peserta didik yang kegiatan atau perbuatan belajarnya sehari-hari
antagonistik dengan yang seharusnya, seperti suka menunda-nunda

tugas dan sebagainya.

6. Peserta didik yang mengalami masalah belajar seperti tersebut

dapat dikenali melalui prosedur pengungkapan melalui tes hasil

belaj S kemampﬂ d:is&, skala™ pe kapan sikap, dan
kebiz&@ar. ‘ ﬂ

b. Upaya membantu siswa yang mengalami masalah belajar
Siswa yang mengalami masalah belajar seperti diutarakan didepan perlu
mendapatkan bantuan agar masalahnya tidak berlarut-larut yang nantinya

dapat mempengaruhi perkembangan siswa.

Hallen menyatakan pada umumnya,terhadap empat tahap perkembangan
yaitu tahap pengajaran perbaikan, kegiatan pengayaan , peningkatan
motivasi belajar, pengembangan sikap dan kebiasaan belajar memang
didalam sekolahan tersebut menggunakan ke empat tahap tersebut tetapi
sesuai dengan topik masalah yang akan dibahas terutana dengan masalah
lambat dalam belajar disini mereka hanya mengambil dua tahap yaitu

tahap pengajar perbaikan dan motivasi dalam belajar



1). Pengajaran perbaikan, Pengajaran perbaikan merupakan
suatu bentuk bantuan yang diberikan kepada seorang atau
kelompok peserta didik yang menghadapi masalah belajar
dengan maksud untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan
dalam proses dan hasil belajar mereka.

Langkah:

Guru BK mengajak peserta didik untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran yaitu untuk bersama-

sama berpikir, merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung

jawab, guru BK memberikan materi_topik bahasan tentang
ﬁ@n bel# Ise% . satunyajat dalam Dbelajar,
selanjutrﬁj* B i ukan tanya jawab masalah
kesulitan belajar yang sesuai dengan materi bahasan. Untuk
uji coba hasil pengamatan guru mata pelajaran, wali kelas

disini juga guru BK memberikan 2 soal dari guru mata

pelajaran dengan waktu 15 menit.

2). Kegiatan pengayaan, Kegiatan pengayaan merupakan
suatu bentuk layanan yang diberikan kepada seorang atau
beberapa peserta didik yang sangat cepat dalam belajar.
Mereka memerlukan tugas-tugas tambahan yang terencana
untuk  menambah, memperluas pengetahuan  dan
ketrampilan yang telah dimilikinya dalam kegiatan belajar

sebelumnya.



3). Peningkatan motivasi belajar di sekolah sebagaian siswa
mungkin telah memiliki motif yang kuat untuk belajar, tetapi
sebagian lagi mungkin belum. Di sisi lain, mungkin juga ada
siswa yang semula motifnya amat kuat, tetapi menjadi pudar.
Dalam hal ini guru, konselor, dan staf sekolah lainnya
berkewajiban membantu peserta didik meningkatkan

motivasinya dalam belajar.Langkah :

guru mata pelajaran, wali kelas, guru BK memberikan rasa
empati® dan motivasi terhadap peserta didik yang mengalami
k an belajar hq ﬁupa mem ngka, angka yang
dimaksud aWbagai; nilgi plus untuk mendorong agar
mereka lebih giatvdalam belajar dan penuh semangat,
selanjutnya guru BK menyuruh peserta didik untuk
menyimpulkan topik permasalahannya dan menanayakan apa
yang mereka rasakan setelah mengikuti layanan bimbingan

belajar.

4). Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik
Setiap peserta didik diharapkan menerapkan sikap dan kebiasaan
belajar yang efektif. Tetapi tidak menutup kemungkinan ada
peserta didik yang mengamalkan sikap dan kebiasaan yang tidak
diharapkan dan tidak efektif. Sebagian peserta didik memerlukan

bantuan untuk mampu melihat secara Kkeritis sikap-sikap dan



kebiasaan-kebiasaan belajar yang mereka miliki. Dalam layanan
bimbingan belajar peranan guru dan koselor adalah saling

membantu, mengisi, dan menunjang.

dan guru BK
mengharapkan agar peserta didik dapat memahami apa saja yang
menjadi kendala mereka saat belajar, peserta didik juga dapat

menerapkan bagaimana belajar yang baik, baik dalam lingkungan

sekolah maupun rumah.

B. Kesulitan Belajar

1) Pengertian Kesulitan Belajar

Kesquaﬁ r@p!l& terjemamﬂtri bahasa inggris

learning disability. Teerrsebmguhnya kurang tepat karena

learning artinya belajar dan disability artinya ketidak mampuan, sehingga
terjemahan yang benar seharusnya adalah ketidak mampuan belajar.'®
Kesulitan belajar juga merupakan suatu kondisi yang tidak dapat
disembuhkan, namun apabila mendapat pelayanan intervensi yang tepat
maka individu yang mengalami kesuksesan dalam belajar dan berkarier.
Kesulitan belajar juga merupakan suatu kondisi yang bersifat heterogen yang
mewujudkan dirinya dalam bentuk kesulitan belajar di satu atau lebih fungsi-

fungsi psikologis secara mendasar.™

v Hallen,Bimbingan dan Konseling,Quantum Teaching,Jakarta, 2005, h.79
®Mulyono Abdurrahman, anak berkesulitan belajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2012, him. 1
19 Martini Jamaris, kesulitan Belajar, Ghalia Indonesia, Bogor, 201, him. 10.



sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa kesulitan belajar
adalah keadaan dimana anak didik/ siswa tidak dapat belajar sebagaimana
mestinya.” Kesulitan belajar juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi
dimana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya

ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar.?

Teori psikologi kognitif adalah bagian terpenting dari sains kognitif yang
telah memberi kontribusi yang sangat berarti dalam perkembangan psikologi
belajar. Dalam persfektif psikologi kognitif, belajar pada asasnya adalah
pristiva mental, .akan tetapi prilaku mengucapkan kata-kata dan
menggoreskan yang di]ﬂllIaWnak terse ukan semata-mata
respons atas stimulast—yangsada, me_lainkan ng lebih penting karena
dorongan mental yang diatur olehv.otaknya. Sehubungan dengan ini, piaget,
seorang pakar psikologi kognitif terkemuka, menyimpulkan: children have a
built in desire to learn (Barlow,1985). Ungkapan ini bermakna bahwa
semenjak kelahirannya, setiap anak manusia memiliki kebutuhan yang

melekat dalam dirinya sendiri untuk belajar.s

Didalam kesulitan belajar ini mempunyai pengertian yang luas dan

kedalamanya termasuk pengertian-pengertian sebagai berikut:

a. Learning Disorder (Ketergantungan Belajar)

77.

2Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2004, him.

2! Syaiful Bahri Djamarah, psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2011, him. 235.



Adalah keadaan dimana proses belajar seseorang tergantung karena
timbulnya respon yang bertentangan. Pada dasarnya orang yang
mengalami gangguan belajar, potensi belajarnya tidak terganggu,
akan tetapi proses belajarnya yang terganggu atau terlambat oleh
adanya respon-respon yang bertentangan.

Learning Disabilities (Ketidak Mampuan Belajar)

Adalah ketidak mampuan seseorang muridyang mengacu kepada
gejala dimana murid tidak mampu belajar (menghindari belajar),
sehingga hasil belajarnya dibawah potensi intelektualnya.

Lear Disfunction (K ﬁtldakfungman Bel

Mem’mlala dlmana proses belﬂi berfungsi dengan
baik meskipunp arnym da tanda-tanda subnormalitas
mental, gangguan alat indra atau gangguan-gangguan psikologis
lainya.

Underachiever (Pencapaian Rendah)

Adalah mengacu pada murid-murid yang memiliki tingkat potensi
intelektual diatas normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong
rendah.

. Slow Learner (Lambat Belajar)

Adalah murid yang lambat dalam proses belajarnya sehingga
membutuhkan waktu dibandingkan dengan murid-murid yang lain

yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama.



Mereka yang tergolong seperti yang telah disebutkan diatas, maka mereka
akan mengalami kesulitan belajar yang ditandai dengan adanya hambatan-

hambatan dalam proses belajar.??

Dari beberapa devinisi pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kesulitan belajar adalah keadaan dimana peserta didik / siswa tidak dapat
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun
gangguan dalam belajar dan kondisi ini tidak dapat disembuhkan, namun
apabila mendapat pelayanan intervensi yang tepat maka individu yang
mengalami kesulitan belajar akan mengalami kesuksesan dalam belajar
dan berkarieQ:rena iwnljmencapai ha tu maka sangatlah
penting adanya su bantuan atau_ bimbi terhadap peserta didik
tersebut guna untuk membantu‘ fﬁengatasi kesulitan belajar, sesuai dengan
pendapat diatas maka kesulitan belajar disini yaitu lambat dalam
mengerjakan tugas-tugas kegiatan belajar ( tidak tepat dengan waktu yang

di tentukan dari sekolah).

2) Gejala- gejala Kesulitan Belajar

Sesuai dengan pengertian kesulitan belajar sebagaiman dikemukakan
diatas, maka tingkah laku kesulitan belajar dapat ditandai dengan adanya
hambatan-hambatan tertentu. gejala ini akan nampak dalam aspek-aspek

kognitif, motoris dan afektif, baik dalam proses maupun hasil belajar yang

22Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus, Nuha Litera, Yogyakarta, 2010, him. 99-100



dicapai.

Adapun gejala-gejala atau cirri-ciri tingkah laku yang merupakan

gejala kesulitan belajar diantaranya yaitu:

a)

b)

d)

f)

Menunjukan hasil belajar yang rendah dibawah rata-rata nilai yang
dicapai oleh kelompoknya atau dibawah potensi yang dimilikinya.
Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah
dilakukan. Mungkin ada murid yang selalu berusaha untuk belajar
dengan giat tapi nilai yang dicapai selalu rendah.

Lambat-lambat melakukan tugas-tugas kegiatan belajar. la selalu
tertinggal dari kawan-kawannya dalam menyelesaikan tugas-tugas
sesuai dengan waktu yang tersedia. Misalnya rata-rata anak dapat

menyelesaikan suatu tugas dalam waktu 40 menit, maka anak yang

meng i kesulltanlI i &kan memer waktu yang lebih
lama.

Menunjukan sik yang wajar, seperti acuh tak acuh,
menentang dan sebagainya.

Menunjukan tingkah laku yang kurang wajar, sepeerti membolos,
datang terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu
didalam atau diluar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak
teratur dalaam kegiatan belajar, mengasingkan diri, tersisihkan,
tidak mau bekerjasama, dan sebagainyaa.

Menunjukan gejala emosional yang kurang wajar, seperti
pemurung, mudah tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira
dalam menghadapi situasi tertentu, misalnya dalam menghadapi
nilai rendah tidak menunjukan adanya perasaan sedih atau

menyesal, dan sebagainya.?

Dengan adanya pendapat diatas maka penulis menyimpulkan bahwa

peserta didik dapat diduga mengalami kesulitan belajar apa bila peserta

ZMakmun Khairani, Psikolog Belajar, Aswaja Pressindo, Yogyakarta, 2013, him. 201.



didik tersebut dapat atau tidak mampu mencapai hasil belajar tertentu

sesuai dengan yang tertentu.

3) Macam-macam Kesulitan Belajar

Macam-macam kesulitan belajar ini dapat dikelompokan menjadi

empat macam vyaitu:

a)

b)

d)

Dilihat dari jenis kesulitan belajarnya:
1). Ada yang berat

2). Ada yang sedang

Dilih rj bidang stu iyan&quelajari:

1). A(Kgiebagian bid!ng studi j
2). Ada yang berke.s 7 :"'ha’h m@udi
Dilihat dari kesulitannya:

1). Ada yang sifatnya permanen

2). Ada yang sifatnya hanya sementara
Dilihat dari segi factor penyebabnya:

1). Ada yang karena factor intelegensi, dan

2). Ada yang karena factor non intelegensi.?*

Dari uraian diatas maka terlihat dengan jelas bahwa didalam kesulitan

belajar itu sangat diperlukan adanya penanganan-penanganan salah

satunya yaitu penanganan melalui layanan bimbingan belajar.

2% Saiful Bahri Djamarah, op.cit,him. 234-235



4) Faktor-faktor Yang Menyebabkan Kesulitan Belajar
Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar menurut Makmun Khairani

dapat digolongkan menjadi 2 golongan yaitu:

a) Faktor intern (factor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang

meliputi:
1. Faktor fisologi
2. Faktor psikologi

b) Faktor ektern (faktor dari luar manusia) meliputi:

1. Falkéktor non &II ﬁ ,

2. Faktor-faktorSOSR-, / ’

Dalam kamus penelitian, smit menambahkan factor metode mengajar

dan belajar, masalah sosial dan emosional, intelek dan mental.

1. Faktor intern (yang bersifat fisik)
1. Karena sakit.
Seorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya,
sehingga syaraf sensoris dan metorisnya lemah. Akibatnya

rangsangan Yyang diterima melalui inderanya tidak dapat

diteruskan ke otak.

2> Makmun Khairani, Op.cit, him.188.



2. Karena kurang sehat
Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar,
sebab ia mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasinya
hilang kurang semangat, pikiran terganggu.

3. Karena cacat tubuh
Faktor ini berupa kurang pendengaran, kurang penglihatan,

gangguan psikomotor, buta, tuli, bisu, hilang angan dan kakinya.
2. Faktor ektern

a. Faktor Non‘Sosial.

LA

1. Fakto uarga dan orang tua

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama.
Tetapi dapat juga sebagai factor penyebab kesulitan belajar,

yang termasuk factor ini antara lain adalah:
a. cara mendidik anak

orang tua yang tidak/ kurang memperhatikan pendidikan
anak-anaknya, mungkin acuh tak acuh, tidak
memperhatikan kemajuan belajr anaknya, akan menjadi

penyebab kesulitan belajarnya.



b. Hubungan orang tua dan anak

sifat hubungan orang tua dan anak sering dilupakan.
Faktor ini penting sekali dalam menentukan kemajuan

belajar anak.
c. Contoh/ bimbingan dari orang tua.

Orang tua merupakan contoh terdekat dari anak-anaknya.
Segala yang diperbuat orang tua tanpa disadari akan ditiru

oleh anak-anaknya.

2. SuWah/quaﬁ )

Suasana keWUmaWangat ramai/ gaduh, tidak

mungkin anak dapat belajar dengan baik. Anak akan selalu
terganggu konsentrasinya, sehingga sukar untuk belajar.
Demikian juga suasan rumah yang selalu terganggu yang

melahirkan anak-anak tidak sehat mental.
3. Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi digolongkan dalam:

a. Ekonomi yang kurang/miskin.

Keadaan ini menimbulkan kurangnya alat-alat belajr,
kurangnya biaya yang disediakan oleh orang tuanya, dan

tidak mempunyai tempat belajar yang baik. Dengan



kurangnya alat-alat itu maka akan menghambat kemajuan

belajar anak.
b. Ekonomi yang berlebihan (kaya)

keadaan ini sebaliknya dari keadaan yang pertama, dimana
keadaan ekonomi keluarga belimpah ruah. Mereka anak
menjadi segan belajar karena ia terlalu banyak bersenang-
senang. Dan mungkin ia dimanjakan oleh orang tuanya,
sehingga dengan keadaan seperti ini akan dpat menghambat

kerhajuan belajar.

FITT,Y

4. Fakto lah-yeng dimaksudkan-se ntara lain:

a. Guru tudak berkualitas .

b. Hubungan guru dengan murid kurang baik.

c. Guru-guru menuntut standar pelajaran diatas kemampuan

anak.

d. Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis

kesulitan belajar

e. Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan

belajar.



b. Faktor sosial
1. Faktor masa media dan lingkungan sosial

a. Faktor masa media meliputi: Televisi, Surat kabar, internet,
buku-buku topic komik, bioskop, yang ada di sekeliling kita. Hal-
hal tersebut akan dapat menghambat belajar, apabila anak terlalu
banyak waktu yang digunakan untuk itu, sehingga ia akan lupa

akan tuganya untuk belajar.

b. Lingkungan sosial meliputi:

1. teman bergaul, yang pengaruhnya sangat besar dal lebih cepat
mzﬁm jiwa anal<.| ﬁ

2. lingkungan tetaHggé, apabila lingkungan keluarga kurang

baik, maka minimal tidak adanya motivasi anak untuk belajar.

3. aktivitas dalam masyarakat terlalu banyak berorganisasi,

kursus ini itu, akan menyebabkan anak terbengkalai.?

% Abu Ahmadi, Op.cit, him. 85-93



5) Indikator Kesulitan Belajar

Tabel 2.2
Indikator Skala Kesulitan Belajar

No Indikator Kesulitan Belajar

Menunjukkan prestasi belajar yang rendah.

Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang
2 | dengan usaha yang dilakukan.

Anak didik lambat dalam mengerjakan

3 | tugas-tugas belajar.

Anak didik menunjukkan sikap yang kurang
4 | wajar.

Anak anak didik menunjukkan tingkah laku
{yang tidah@ﬁiasanya

6) Cara Mengatasi Kesulitan Belajar

Dalam usaha mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi oleh
peserta didik maka perlu diadakan diagnosis melalui proses pemeriksaan
terhadap gejala kesulitan belajar yang terjadi. Dalam mengatasi kesulitan
belajar, tidak dapat dipisahkan dari factor-faktor kesulitan belajar
sebagaimana telah di uraikan diatas. Karena itu, mencari sumber
penyebab utama dan sumber-sumber penyebab peserta lainnya, adalah
menjadi mutlak adanya rangka mengatasi kesulitan belajar.

Secara garis besar, langkah-langkah yang diperlukan ditempuh
dalam rangka mengatasi kesulitan belajar, maka dapat dilakukan melalui

enam tahap yaitu:



a) pengumpulan data
yaitu yang dapat dilakukan dengan cara observasi, kunjungan
rumah, case study, case history, daftar pribadi, meniliti

pekerjaan anak, tugas kelompok, dan melaksanakan tes.
b) pengolahan data

yaitu melalui langkah mengindetifikasi kasus, membandingkan
antar kasus, menbandingkan dengan hasil tes, dan menarik

kesimpulan.

c) Di js Alﬁ

Didalam diagnosis: |n| d_apat‘.berupa hal-hal seperti keputusan
mengenai jenis kesul.it:an belajar, keputusan mengenai factor-
faktor yang ikut menjadi sumber penyebab kesulitan belajar, dan
keputusan mengenai factor utama penyebab kesulitan belajar

dan sebagainya.
d) Prognosis

yaitu suatu ramalan yang berupa treatment yang harus diberikan,
materi yang perlu diberikan, metode yang digunakan, alat bantu

belajar yang diperlukan, dan waktu pelaksanaan.



e) Treatment

yaitu suatu perlakuan, yang dimaksudkan pelakuan disini yaitu
pemberian bantuan kepada anak yang bersangkutan. Disini yang
akan diberikan yaitu bimbingan belajar, pemberian informasi

secara lisan, pemberian motivasi, serta evaluasi
f) evaluasi

didlam evaluasi ini ini langkah-langkah untuk memberikan

evaluasi yaitu re-ceking data, re-diagnosis, re-treatment, dan re-

( 0 )

21 Abu AHmadi,ibid, him. 96-101.
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